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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kompetensi guru dan motivasi kerja terhadap kinerja guru pada
SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini sebanyak 30 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan wawancara, kuesioner, studi dokumentasi, dan studi
kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji kualitas data,
uji asumsi Klasik, analisis linear berganda dan uji hipotesis. Hasil
penelitian ini menunjukkan secara parsial (uji-t) Kompetensi Guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru SMK Swasta
Wira Jaya Tanjung Morawa, dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Guru SMK Swasta Wira Jaya Tanjung
Morawa. Hasil pengujian signifikan simultan (uji-F) Kompetensi Guru
dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signfikan terhadap Kinerja
Guru SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa. Saran penelitian ini
adalah sebagai bahan acuan untuk meningkatkan kompetensi dan
memperhatikan pemberian motivasi kerja terhadap kinerja guru SMK
Swasta Wirajaya Tanjung Morawa

Keyword:
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Work Motivation;
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ABSTRACT

The purpose of this study is to know and analyze the effect of teacher
competence and work motivation on teacher performance at Wira Jaya
Tanjung Morawa Private Vocational School. The population and sample
in this study were 30 people. Data collection techniques used interviews,
guestionnaires, documentation studies, and literature studies. The data
analysis techniques used are data quality tests, classical assumption tests,
multiple linear analysis and hypothesis tests. The results of this study show
that partially (t-test) Teacher Competence has a positive and significant
effect on the Performance of Wira Jaya Tanjung Morawa Private
Vocational Teachers, and Work Motivation has a positive and significant
effect on the Performance of Wira Jaya Tanjung Morawa Private
Vocational Teachers. The results of simultaneous significant testing (F-
test) of Teacher Competence and Work Motivation have a positive and
significant effect on the Performance of Teachers of Private Vocational
Schools Wira Jaya Tanjung Morawa. The suggestion of this research is as
a reference material to improve competence and pay attention to providing
work motivation for the performance of teachers of Wirajaya Tanjung
Morawa Private Vocational School.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi semua negara agar
mampu bersaing secara internasional. Sebuah tantangan bagi bangsa Indonesia untuk meningkatkan kualitas
dan mutu pendidikan. Fokus utama pendidikan yaitu pengembangan mutu pendidikan dan kualitas sumber
daya manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas akan mencerminkan kualitas dan kemajuan suatu
bangsa. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat tercipta melalui pendidikan yang berkualitas. Hal ini
dikarenakan pendidikan adalah modal awal dalam mewujudkan sumber daya manusia yang cerdas, berilmu,
serta berakhlak mulia. Dengan pendidikan maka terciptalah proses pembelajaran dalam diri setiap individu
agar ia dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Erjati (2017:24) mengatakan kinerja
guru merupakan seluruh aktivitas yang dilakukannya dalam mengemban amanah dan tanggung jawabnya
dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, dan memandu peserta didik dalam mencapai tingkat
kedewasaan dan kematangan. Kinerja guru pada dasarnya lebih terarah pada perilaku seorang pendidik dalam
pekerjaannya dan efektivitas pendidik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya yang dapat
memberikan pengaruh kepada peserta didik kepada tujuan yang diinginkannya. Jika kinerja merupakan
kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan oleh individu, maka kinerja merupakan output pelaksanaan
tugas. SMK Swasta Wira Jaya terus berusaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan
ahli dibidangnya. Sumber daya manusia atau guru merupakan faktor yang menentukan dalam menggerakan
aktivitas sekolah. Untuk ini dibutuhkan guru yang berkompeten dalam bekerja sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya dengan baik, penilaian kinerja guru SMK Swasta Wira Jaya diukur dari penyusunan rencana belajar,
melaksanakan hasil prestasi, memahami landasan kependidikan, memahami tingkat perkembangan siswa, dan
memanfaatkan kemajuan IPTEK.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa adalah
kompetensi. Keberhasilan kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah tentunya tidak lepas dari faktor
kompetensi yang dimiliki seorang guru. Kompetensi menurut Daryanto (2015:163) merupakan kemampuan
dan kecakapan yang berupa pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki oleh individu sehingga
dapat melakukan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan baik. Guru yang berkompetensi berarti
memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai dasar yang diterapkan dalam melaksanakan tugasnya. Guru
dapat dikatakan memiliki kompetensi jika telah memiliki kinerja yang baik. Hal itu dikarenakan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan kemampuan saja tidaklah cukup, harus diwujudkan dalam bentuk tindakan yang nyata
(Putri, 2017:38). Beberapa penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini diantaranya dari Hutasuhut,
Hidayat (2022), Guruh (2018) semua menarik kesimpulan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru.Selain kompet ensi, maka faktor motivasi kerja juga dapat mempengaruhi
guru SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa. Motivasi kerja adalah dorongan yang menumbuhkan keinginan
seseorang untuk bekerja sama, bekerja dengan efektif, dan mengintegrasikan semua kemampuan mereka untuk
mencapai kepuasan (Hasibuan, 2013:143). Memberikan motivasi atau dorongan kepada guru berarti memberi
mereka keinginan untuk melakukan sesuatu. Faktor pendorong kepada seseorang untuk melakukan aktivitas
tertentu pada umumnya adalah kebutuhan dan keinginan orang tersebut. Sehingga di dalam kegiatan belajar
mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, guru dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan
kegiatan belajar mengajar di kelas.

KAJIAN LITERATUR

Kompetensi Guru

Menurut Kurniasih (2017:25) kompetensi guru diartikan sebagai hasil perpaduan berbagai jenis
kemampuan, yang dapat berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
diinternalisasikan, dan dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugasnya, tugas profesinal mereka. Pengertian
kompetensi sendiri adalah kemampuan atau keterampilan. Sebaliknya Fachruddin dan Ali (2015:31)
mengatakan ‘“kompetensi adalah sejumlah kemampuan yang harus dimiliki guru untuk mencapai jenjang guru
profesional. Kompetensi tersebut antara lain: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosial”. Sedangkan menurut Sagala (2016:23) “kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, diinternalisasikan, dan dikuasai oleh guru untuk
mampu melaksanakan tugas profesionalnya.
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Motivasi Kerja

Menurut Dahliah dan Sakka (2021:56) menyatakan motivasi kerja guru dapat diartikan sebagai
dorongan mental yang dimiliki seorang guru dalam melaksanakan pekerjaan sebagai guru. Motivasi adalah
sesuatu yang menimbulkan semangat untuk mencapai tujuan. Selain itu, motivasi kerja diartikan sebagai suatu
kondisi yang mempunyai pengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berkaitan
dengan lingkungan kerja. Jadi motivasi kerja guru adalah suatu hal yang menjadikan guru secara pribadi
bersemangat untuk melaksanakan pekerjaan dalam kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan sesuai
rencana. Septiawan, dkk. (2020:55) menjelaskan bahwa motivasi kerja guru merupakan suatu kondisi yang
menjadikan guru mempunyai keinginan atau kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu melalui pelaksanaan
suatu tugas. Motivasi kerja guru dapat meningkatkan tenaga untuk bekerja atau mengarahkan aktivitas selama
bekerja, serta menyebabkan seorang guru menyadari adanya relavansi tujuan antara tujuan organisasi dan
tujuan pribadi

Kinerja Guru

Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin (2017:14) kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan pendidikannya sesuai dengan tanggung jawab dan
wewenangnya bedasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam kurun waktu
tertentu. Kerangka pencapaian tujuan pendidikan kinerja guru dapat dilihat dan diukur bedasarkan spesifikasi
kompetensi yang harus dimiliki setiap guru. Sedangkan menurut Afandi (2018:151) kinerja guru adalah
aktivitas guru dalam proses belajar mengajar, yaitu bagaimana guru merencanakan pembelajaran, mengelola
pembelajaran dan menilai hasil belajar siswa. Menurut Asterina dan Sukoco (2019:12), kinerja guru adalah
kemampuan seorang guru dalam melakukan tindakan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, yang
meliputi aspek perencanaan program belajar mengajar, melaksanakan proses belajar mengajar, menciptakan
dan memelihara kelas yang optimal, pengendalian kondisi pembelajaran yang optimal, dan penilaian hasil
belajar. Kineja sangat penting dalam menentukan kualitas kerja seseorang, termasuk seorang gurul.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menganalisis fenomena dan permasalahan yang berkaitan dengan kompetensi guru,
motivasi kerja dan kinerja guru di SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa yang berlokasi di JI. Raya Medan
km. 21 Blok. Il, Wono Sari, Kec. Tanjung Morawa, Kab. Deli Serdang Prov. Sumatera Utara. Adapun populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa yang
berjumlah 30 orang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif dan analisis
kuantitatif dengan penyebaran kuesioner secara langsung kepada guru di SMK Swasta Wira Jaya Tanjung
Morawa sebanyak 30 responden. Sedangkan pengujian kualitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Uji Validitas Data, Uji Reabilitas, Uji Asumsi Klasik serta Uji Hipotesis diantaranya: Regresi
Linear Berganda, Uji-t (parsial), Uji F (simultan), Uji Koefisien Determinasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan dinyatakan valid dengan nilai pearson
correlation masing-masing item variabel kompetensi guru (X1), motivasi kerja (Xz) serta kinerja guru ()
menunjukan nilai r niung > dari r weer. Artinya nilai korelasi antar dapat dikatakan valid. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa bahwa semua butir pernyataan dari masing-masing variabel dinyatakan reliabel. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa sebaran data menyebar disekitar garis diagonal, tidak berpola distribusi
melenceng ke kiri atau ke kanan. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel X
dan X, sebesar 0,955 dengan nilai VIF sebesar 1.048. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
diagram pencar tidak membentuk suatu pola atau acak. Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi dengan dw hitung (1,6985) > du (2.305). Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa dengan
nilai thiung > traver ( 2,443 > 1,701) dan nilai signifikan 0,021 < 0.05. Hasil penelitian ini didukung juga oleh
(Putri, 2017:38) menyatakan seseorang yang berkompetensi berarti memiliki pengetahuan, keterampilan dan
nilai dasar yang diterapkan dalam melaksanakan tugasnya. Guru dapat dikatakan memiliki kompetensi jika
telah memiliki kineja yang baik. Hal ini dikarenakan pengetahuan, keterampilan, sikap dan kemampuan saja
tidaklah cukup, harus diwujudkan dalam bentuk tindakan yang nyata. Penelitian ini juga sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Guruh (2018), Simatupang, Silalahi (2019), dan
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Hutasuhut, Hidayat (2022) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa dengan nilai thiung > traver ( 4,334 > 1,701) dan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0.05. Hasil penelitian ini didukung juga oleh (Dahliah dan Sakka, 2021:56-57)
menyatakan motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja guru karena guru yang termotivasi dapat melakukan
tugas dengan sebaik-baiknya secara professional, sebaliknya guru yang mengalami krisis motivasi kerja dapat
melakukan tugasnya dengan santai dan bebas. Penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh Putro (2022), Pertiwi (2019), dan Darnitasari (2020), menunjukkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi
guru dan motivasi kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK
Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa dengan nilai Fhiwng > rravel (15,322 > 3.35) dan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0.05. Penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Linggi
(2021), Dradjat, Mubarok (2023), dan Ulfie (2018) menunjukkan bahwa kompetensi guru dan motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hasil uji determinasi reliabilitas menunjukkan
menunjukkan bahwa kinerja guru SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa dapat dijelaskan oleh kompetensi
guru dan motivasi kerja sebesar 53,2%, sedangkan sisanya sebesar 46,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dianalisis dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa. Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa. Kompetensi guru dan motivasi
kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Swasta Wira Jaya Tanjung Morawa.
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